LEMBARAN DAERAH

PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI

NOMOR : 114 TAHUN : 1986 SERI : ANO. 1

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI
NOMOR 03 TAHUN 1986

TENTANG

PERUBAHAN KETIGA PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH
TINGKAT I BALI NOMOR 8 TAHUN 1975 TENTANG
PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 1976

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALI,

Menimbang : a. bahwa dalam pungutan Pajak Kendaraan Bermotor
sekarang ini terdiri dari beberapa jenis pungutan, yang
secara administrasi dirasakan sebagai beban oleh masya-
rakat ;

b. bahwa pungutan biaya operasional, notice pajak, biaya
dekonsentrasi penning pajak dihapuskan oleh Menteri
Dalam Negeri ;

c. bahwa dalam usaha meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dan meningkatkan pendapatan daerah serta
adanya keseragaman dalam pelaksanaannya dipandang
perlu untuk menetapkan tarip dan tabel untuk meng-
hitung Pajak Kendaraan Bermotor yang baru ;
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Mengingat

. bahwa untuk maksud huruf c di atas ditetapkan dengan

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali.

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-

Pokok Pemerintahan di Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 38; Tambah-
an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3037) ;

. Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pem-

bentukan Daerah-Daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 115; Tambah-
an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1649) ;

. Undang-Undang Nomor 11 Drt. Tahun 1957 tentang

Peraturan Umum Pajak Daerah (Lembaran Negara Re-
publik Indonesia Tahun 1957 Nomor 56; Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1287) :

. Ordonansi Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 1934 yang

telah diubah dan disempurnakan dengan Peraturan Pe-
merintah Pengganti Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1959 (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
101 Tahun 1959) ;

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1956 tentang Per-

imbangan Keuangan antara Negara dengan Daerah-Dae-
rah yang berhak mengurus rumah tangganya sendiri
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 77 Tahun
1956 jo Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1957
tentang Penyerahan Pajak Negara kepada Daerah (Lem-
baran Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
1957; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1155) ;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 1983

tentang Bentuk Peraturan Daerah Perubahan ;

. Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal 29 Juli 1985

Nomor 024 - 843 tentang Penetapan Tarip dan Tabel
untuk menghitung Pajak Kendaraan Bermotor (P K B ).

Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Daerah

Tingkat I Bali.
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Menetapkan
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MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT
I BALI TENTANG PERUBAHAN KETIGA PERATURAN
DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI NO-
MOR 8 TAHUN 1975 TENTANG PAJAK KENDARAAN
BERMOTOR 1976

Pasal 1

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 8
Tahun 1975 yang telah disahkan dengan Keputusan Men-
teri Dalam Negeri tanggal 12 Mei 1976 Nomor Pem.10/
18/14-169 dan telah diundangkan dalam Lembaran Dae-
rah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 103 Tahun 1976
Seri A Nomor 1 yang telah diubah dengan Peraturan Dae-
rah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 3 Tahun 1978
tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah Propinsi Da-
erah Tingkat I Bali Nomor 8 Tahun 1975 tentang Pajak
Kendaraan Bermotor 1976, yang telah disahkan dengan
Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal 7 Juni 1979
Nomor Pem.10/38/27-346 dan diundangkan dalam Lem-
baran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 119
Tahun 1979 Seri A Nomor 1 yang telah diubah dengan
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor
06 Tahun 1984 tentang Perubahan Kedua Peraturan Da-
erah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 8 Tahun 1975
tentang Pajak Kendaraan Bermotor 1976 yang telah disah-
kan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri tanggal 17
Mei 1985 Nomor 973.551.61-432 dan diundangkan dalam
Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor
61 Tahun 1985 Seri A Nomor 1, diubah sebagai berikut :
”Pasal 7’ diubah dan harus dibaca sebagai berikut :

Pasal 7

(1) Besarnya Pajak atas kendaraan bermotor menurut kla-
sifikasi yang berdasarkan jenis/fungsi, tahun pembuat-
an dan besarnya isi cylinder untuk jangka waktu 1
(satu) tahun ditetapkan menurut tarip dasar sebagai
berikut :



(2)

. untuk sepeda motor :

Minimum Rp. 4.800,- (empat ribu delapan
ratus rupiah).

Maksimum Rp. 33.000,- (tiga puluh tiga ribu
rupiah).

. untuk kendaraan bermotor beroda tiga :

Minimum Rp. 6.000,- (enam ribu rupiah).
Maksimum Rp. 20.400,- (dua puluh ribu empat
ratus rupiah).

. untuk kendaraan bermotor beroda empat :

Minimum Rp. 6.900,- (enam ribu sembilan
ratus rupiah).

Maksimum Rp.652.500,- (enam ratus lima puluh
dua ribu lima ratus ru-
piah).

sebagaimana tercantum dalam lampiran I s/d VI yang
merupakan bagian yang: tidak terpisahkan dari Pera-
turan Daerah ini.

Dalam melaksanakan tarip dasar tersebut dalam ayat
1, khusus bagi kendaraan bermotor :

a.

Jenis kendaraan bermotor yang termasuk golong-
an C, D, E dan F yang bukan angkutan umum,
taripnya ditetapkan dengan menggolongkan ke da-
lam Kklas satu tingkat lebih tinggi daripada klas me-
nurut isi cylindernya ;

. Jenis kendaraan bermotor Jeep yang menggunakan

hardtop sampai dengan umur 5 (lima) tahun dari
tahun pembuatan taripnya ditetapkan dengan
menggolongkannya ke dalam klas satu tingkat lebih
tinggi dari klas menurut isi cylindernya :

. Semua merk kendaraan bermotor beroda 4 (empat)

yang menggunakan bahan bakar solar, taripriya
ditetapkan dengan menggolongkan ke dalam klas
dua tingkat lebih tinggi daripada klas menurut isi
cylindemya ;
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d. Besarnya tarip pajak untuk tiap kereta tambahan/

gandengan ditetapkan Rp. 50.000,— (lima puluh
ribu rupiah) ;

. Untuk jenis mobil sedan merk :

. Marcedes Benz sampai type 200 ;

. Volvo type 244 ;

. Toyota Crown type 2.6. ;

. Toyota Corona Merk II ;

. Holden Statesment ;

Citroon Pallas ;

. BMW type 320, 316, 318 type 520 ;
. Peugoet type 505 dan type 604 ;

=3 CHE e BTN e T e B o S

sampai dengan umur 5 (lima) tahun dari tahun
pembuatan taripnya ditetapkan satu tingkat lebih:
tinggi daripada klas menurut isi cylindernya ;

. Untuk jenis sedan merk :

. Mercedes Benz type di atas 200 ;
. Volvo type 264 ;
.Jaguar;
. Ford Mustang ;
Roll Royce ;
. Toyota Crown type 2.8. ;
. Range Rover ;
. BMW type 628 i, 628 i, dan 520 i ;

sampai dengan umur 5 (lima) tahun dari tahun
pembuatan taripnya ditetapkan dua tingkat lebih
tinggi daripada klas menurut isi cylindernya.

TR0 00 o

- Untuk kendaraan bermotor yang mempergunakan

Rotary Engine sampai dengan umur 5 (lima) tahun
dari tahun pembuatan untuk menghitung besarnya
pajak maka isi cylinder yang sesungguhnya dikali-
kan 2 (dua).

- Untuk kendaraan bermotor jenis alat-alat berat/

alat-alat besar dan yang sejenisnya besarnya pajak
dihitung :

— bagi alat-alat berat yang diketahui isi cylinder-



nya (cc) ditetapkan dua kali dari tarip dasar
menurut isi cylindemya (ec) dan tahun pem-
buatannya ;

— bagi alat-alat berat yang tidak diketahui isi cy-
lindernya (cc) ditetapkan selanjutnya oleh
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali, dengan
menyampaikan laporan kepada Menteri Dalam
Negeri dan tembusannya disampaikan kepada
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I seluruh Indo-
nesia.

(3) Biaya Operasional, Notice Pajak, Penning dan biaya
dekonsentrasi tidak dipungut dari pemilik kendara-
an bermotor atau wajib pajak.

(4) Biaya-biaya sebagaimana dimaksud ayat (3), dibeban-
kan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Bali.

Pasal II

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundang-
kan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I
Bali.

Denpasar, 17 Maret 1986.(,/
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT GUBERNUR KEPALA DAERAH

DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI,
TINGKAT I BALI
KETUA, ttd.
ttd.
I GUSTI PUTU RAKA, S.H. M ANTR A.

203



204

Disahkan Menteri' Ddlam Negeri dengan Keputusar
Nomor : ' 973.551:61 - 716 tanggal : 2 September 1986

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah
Tingkat 1 Bali :
Nomor : 114 tanggal : 19 Nopember 1986

Seri i A Nomor : 1.

Sekretaris Wilayéh/Daerah Tingkat I Bali,
ttd.

Drs. SEMBAH SUBHAKTI.
NIP. 010023939.




PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI
NOMOR 03 TAHUN 1986

TENTANG

PERUBAHAN KETIGA PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH
TINGKAT I BALI NOMOR 8 TAHUN 1975 TENTANG
PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 1976

. UMUM.

Bahwa dalam satu sistem pungutan Pajak Kendaraan Bermotor yang
berlaku selama ini terdapat pungutan-pungutan tambahan seperti
biaya operasional, notice pajak, Penning pajak dan biaya dekonsen-
trasi baik secara psikologis maupun secara administratif dirasakan me-
nambah beban dan merepotkan wajib pajak:

Bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
dan usaha-usaha meningkatkan pemasukan pendapatan asli daerah dari
sektor Pajak Kendaraan Bermotor, dirasakan sangat perlu pula untuk
memberikan kemudahan-kemudahan kepada para wajib pajak, dengan
menyederhanakan bentuk pungutan-pungutan pajak Kendaraan Ber-
motor melalui menghapuskan pungutan-pungutan lain yang d1ber1kan
dengan Pajak Kendaraan Bermotor.

Dan hal ini telah diatur oleh Menteri Dalam Negeri dalam keputusan-
nya tanggal 29 Juli 1985 Nomor 024-843 tentang Penetapan Tarip
dan Tabel untuk Menghitung Pajak Kendaraan Bermotor. Sehubungan
dengan hal tersebut di atas, maka tarip Pajak Kendaraan Bermotor
sebagaimana diatur dan ditetapkan dalam Peraturan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat I Bali Nomor 8 Tahun 1975 tentang Pajak Kendaraan
Bermotor 1976 yang telah diubah pertama kali dengan Peraturan Da-
erah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 3 Tahun 1978 dan diubah
lagi untuk kedua kalinya dengan Peraturan Daerah Propinsi Daerah
Tingkat I Bali Nomor 06 Tahun 1984, dipandang perlu untuk diadakan
peninjauan dan penyesuaian dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 024-843 tentang penetapan tarip dan tabel untuk menghitung
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Pajak Kendaraan Bermotor dengan jalan mengadakan perubahan
ketiga dengan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali.

II. Pasal demi pasal.

Pasal I : cukup jelas.
' Pagal 1I ;' cukup jelas.
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